maka instrumen penelitian seharusnya diperbaiki untuk kemudian diuji-coba dan 
dianalisis lagi validitas dan reliabilitasnya. 


Jika hanya sebagian pernyataan pada suatu indikator yang tidak valid dan tidak 
reliabel, maka peneliti harus menjelaskan apakah data yang diperoleh hanya dari 
pernyataan yang masih valid dan reliabel itu masih layak untuk mewakili variabel 
penelitian. Jika demikian halnya, maka peneliti harus menyajikan alasan obyektifnya. 
Alasan itu akan lebih baik jika didukung dengan sumber acuannya. 


Jika pernyataan-pernyataan yang masih valid dan reliabel tidak layak untuk 
merepresentasikan variabel penelitian, peneliti seharusnya memperbaiki instrumen itu 
lebih dulu dan kemudian diuji lagi validitas dan reliabilitasnya. Jika diperlukan, 
perbaikan dan pengujian itu harus dilakukan berulang-ulang hingga instrumennya 
menjadi valid dan reliabel. 


Selain mengenai hal-hal di atas, hasil analisis validitas dan reliabilitas disertai dengan 
statistik deskriptifnya. Statistik deskriptif itu dapat dibuat untuk tiap pernyataan, 
indikator dan dimensi. Statistik deskriptif itu terdiri atas statistik tendensi sentral 
(seperti nilai rata-rata hitung, median dan mode) dan statistik variabilitas (seperti 
rentang dan deviasi standar). Statistik deskriptif untuk tiap variabel penelitian 
disajikan pada Bab IV. 


2. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 


Pada dasarnya, hasil penelitian hanya yang berkaitan langsung dengan hipotesis 
penelitian. Namun demikian, deskripsi mengenai subyek dan obyek penelitian lazim 
disajikan sebelum menyajikan hasil pengujian hipotesis penelitian tersebut. Itu pula 
yang menjadi alasan bahwa hasil pengujian atas validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian disajikan pada Bab III. Hasil pengujian asumsi yang menjadi dasar 
penggunaan analisis disajikan pada Bab IV, yaitu sebelum melaporkan hasil pengujian 
empiris hipotesis penelitian. 


a. Deskripsi Subyek Penelitian 


Deskripsi mengenai subyek penelitian perlu disajikan agar orang lain memiliki dasar 
dalam menggunakan hasil penelitian itu, yakni untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian itu pada subyek lainnya. Orang lain, mestinya, hanya akan menggunakan 
hasil penelitian itu pada subyek lain yang memiliki ciri yang sejenis dengan subyek 
penelitian. 


Deskripsi subyek penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif mengenai ciri 
subyek penelitian itu. Statistik itu dapat terdiri atas nilai maksimum dan minimum, 
nilai tendensi sentral (rata-rata hitung, median dan mode) serta ukuran variabilitas 
(rentang dan deviasi standar). 


Mengenai atribut yang disajikan bergantung pada subyeknya. Untuk orang, statistik 
deskriptifnya dapat mencakup jenis kelamin, usia, domisili, bidang pekerjaan, jabatan, 
dan lain-lain. Untuk perusahaan, statistik deskriptifnya dapat mencakup ukuran 
perusahaan, nilai perusahaan, industri dan lain-lain. 
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Deskripsi mengenai subyek penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan/atau 
gambar. Namun demikian, peneliti harus menguraikan dan/atau menjelaskan isi tabel 
maupun gambar itu, termasuk unsur statistik deskriptif di atas. 


b. Deskripsi Obyek Penelitian 


Deskripsi obyek penelitian berkaitan dengan variabel penelitian. Deskripsi obyek 
penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, seperti pada deskripsi subyek 
penelitian di atas. Analisis atas statistik deskriptif variabel penelitian itu dapat juga 
disajikan. Analisis itu dapat dilakukan melalui pemaknaan hasil statistik deskriptif itu. 


Sama seperti pada deskripsi subyek penelitian, deskripsi obyek penelitian dapat juga 
disajikan dalam bentuk tabel maupun gambar. Tabel maupun gambar itu juga harus 
diuraikan dan/atau dijelaskan, termasuk unsur statistik deskriptifnya. 


c. Hasil Uji Asumsi Analisis Data 


Pada penjelasan mengenai proposal telah disajikan bahwa fasal mengenai analisis data 
dan asumsinya terdiri atas dua ayat. Satu ayat berisi hasil analisis data dan ayat 
lainnya berisi hasil pengujian asumsi analisis data. Pada laporan penelitian skripsi, 
hasil pengujian asumsi analisis disajikan lebih dulu dan kemudian diikuti dengan 
penyajian hasil analisis data. 


Hasil uji asumsi itu mencakup statistik uji, signifikansi hasil pengujian (jika ada) dan 
kesimpulan mengenai hasil pengujian berdasarkan kriteria yang telah disajikan pada 
Bab III. Kriteria itu harus mengacu pada sumber bacaan tertentu. Hasil uji asumsi 
dapat juga disertai dengan gambar maupun tabel. 


Sebagai catatan, asumsi mengenai heteroskedastisitas tidak lazim diuji untuk analisis 
regresi untuk data runtut waktu. Sebaliknya, asumsi mengenai otokorelasi tidak lazim 
diuji untuk analisis regresi yang menggunakan data cross-section. 


d. Hasil Analisis Data 


Substansi analisis data adalah untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. 
Jadi, hasil analisis data yang harus disajikan pada ayat ini adalah yang terkait 
langsung dengan hipotesis penelitian. 


Penafsiran (pemaknaan) atas hasil analisis statistik seharusnya tidak menggunakan 
istilah “terbukti.” Berbeda daripada hasil analisis yang menggunakan matematika, 
yang bersifat deterministik, kebenaran statistik bersifat probabilistik, yakni mungkin 
benar dan mungkin salah serta tidak ada orang yang dapat mengetahui mana dari 
kedua alternatif itu yang benar. Selain itu, khususnya untuk penelitian sosial yang 
menggunakan variabel yang tidak dapat diukur (diobservasi) secara langsung atau 
yang disebut sebagai variabel laten, data yang diperoleh untuk dianalisis senantiasa 
mengandung kekeliruan (error). Dengan demikian, akurasi dari hasil analisis atas data 
yang demikian senantiasa memiliki kekeliruan sehingga tidak layak digunakan istilah 
“terbukti” berdasarkan hasil analisis itu. Jika memungkinkan, pemaknaan hasil 
analisis statistik dapat mengacu pada hal-hal yang bersifat kualitatif, seperti pada 
penelitian kualitatif. 
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Tiap hasil analisis data dan pengujian untuk tiap hipotesis penelitian disajikan pada 
alinea tersendiri. Jadi, jika terdapat tiga hipotesis pada penelitian yang dilakukan, 
maka penulis menyajikan hasilnya pada tiga alinea. Hasil analisis data dan pengujian 
untuk tiap hipotesis penelitian dapat juga dibuat pada subayat yang berbeda, bukan 
dalam bentuk alinea. Pada akhir tiap alinea itu harus disajikan kesimpulan hasil 
analisis statistiknya. 


Kesimpulan uji signifikansi seharusnya hanya digunakan jika penelitian dilakukan 
terhadap sampel dan unsur sampel itu dipilih secara acak. Kesimpulan uji signifikansi 
dapat juga dilakukan walaupun unsur sampel tidak dipilih secara acak asalkan 
didasarkan pada alasan tertentu (lihat Aritonang R., 2007). 


Hasil lengkap analisis dan pengujian atas hipotesis penelitian disajikan pada lampiran 
skripsi. Hasil lengkap itu dilampirkan jika hasilnya tergolong banyak, misalnya lebih 
daripada satu halaman. 


e. Pembahasan 


Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data, misalnya dari analisis statistik, 
merupakan kesimpulan secara statistik, bukan kesimpulan penelitian. Peneliti harus 
menyadari bahwa analisis statistik tidak lebih daripada sekedar alat pada tiap 
penelitian. Penelitian harus didasarkan pada teori, dan hasil penelitian harus dikaitkan 
(“dikembalikan lagi pada”) dengan teori tersebut. Jadi, kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil analisis data yang dilakukan harus dikaitkan juga dengan teori yang 
dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis penelitian. 


Terkait dengan itu, peneliti harus melakukan pembahasan atau yang lazim disebut 

sebagai discussion (diskusi) dalam bahasa Inggris. Pembahasan berorientasi pada 

kaitan antara empat komponen, yaitu: 

- teori, 

- hasil penelitian sebelumnya yang relevan yang merupakan dasar untuk 
merumuskan hipotesis penelitian, 

- hipotesis penelitian, dan 

- kesimpulan hasil analisis data yang berkaitan dengan pengujian hipotesis 
penelitian. 


Peneliti harus membandingkan keempat komponen itu. Pembandingan dilakukan 
terutama mengenai tanda atau arah yang ada pada keempat komponen itu, bukan pada 
kesimpulan uji signifikansinya. Alasannya adalah bahwa signifikansi itu berkaitan 
dengan metode statistik, bukan berkaitan dengan teori yang digunakan pada Bab II 
Landasan Teori. 


Tanda atau arah itu dapat berupa positif atau negatif, lebih besar atau lebih kecil 
maupun tanda lainnya. Misalnya, ada hubungan yang positif antara variabel dependen 
dan variabel independen atau nilai rata-rata hitung variabel dependen perempuan lebih 
besar daripada nilai rata-rata hitung variabel dependen laki-laki. Untuk hubungan 
yang positif, misalnya, peneliti harus membandingkan apakah hubungan antara kedua 
variabel itu bersifat positif pada keempat komponen di atas (teori, penelitian yang 
relevan, hipotesis, dan hasil analisis data). Jika sama-sama positif pada keempat 
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komponen itu, maka kesimpulan penelitian yang disajikan pada Bab V sama dengan 
kesimpulan hasil analisis datanya. Jika demikian halnya, maka hasil analisis itu dapat 
dilanjutkan dengan hasil uji signifikansinya. 


Sebaliknya, jika ada tanda yang berbeda pada keempat komponen di atas, maka 
peneliti harus menjelaskan kemungkinan penyebabnya. Argumentasi yang digunakan 
untuk menjelaskan penyebab itu harus logis, obyektif. Penjelasan (argumentasi) itu 
harus disertai dengan sumber acuan yang relevan. 


Penyebab perbedaan tanda pada keempat komponen itu dapat diidentifikasi dari segi 
teori maupun metode penelitian yang digunakan. Dari segi teori, misalnya, mungkin 
ada variabel lain yang penting tetapi tidak disertakan. Dari segi metode penelitian, 
misalnya, mungkin ada asumsi analisis data yang tidak terpenuhi, yang menyimpang 
jauh daripada yang disyaratkan. 


Pembahasan dilakukan terhadap tiap hipotesis. Tiap pembahasan disajikan pada satu 
alinea. 


3. Bab V Penutup 


Bagian utama yang terakhir pada laporan penelitian skripsi adalah Bab V Penutup. 
Bab itu terdiri atas kesimpulan serta keterbatasan dan saran, sebagaimana dijelaskan 
di bawah ini. 


a. Kesimpulan 


Kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan penelitian yang dihasilkan berdasarkan 
pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya. Jadi, bukan kesimpulan dari 
hasil analisis data. Ada kemungkinan bahwa kesimpulan dari hasil analisis data 
berbeda daripada kesimpulan penelitian, yang didasarkan pada pembahasan. Ada juga 
kemungkinan bahwa kesimpulan dari hasil analisis data sama dengan kesimpulan 
penelitian. 


Kesimpulan penelitian yang disajikan hanya yang berkaitan langsung dengan 
hipotesis penelitian. Jadi, tidak boleh ada kesimpulan yang tidak didasarkan pada hasil 
analisis data apalagi yang tidak berkaitan langsung dengan hipotesis penelitian. Selain 
itu, jumlah kesimpulan harus sama dengan jumlah hipotesis penelitian. 


b. Keterbatasan dan Saran 


Saran tidak mutlak harus ada pada tiap penelitian. Saran harus didasarkan pada 
pembahasan yang sudah harus disajikan pada Bab IV. Saran disajikan secara rinci, 
operasional, sedemikian sehingga pihak yang menjadi sasaran saran itu menjadi lebih 
mudah untuk merealisasikannya. 


Saran dapat ditujukan kepada praktisi maupun pengembang ilmu (lihat Bab I, 
mengenai manfaat penelitian). Praktisi yang dimaksudkan adalah pihak-pihak yang 
terkait dengan topik (variabel dependen) penelitian dalam praktik kerja mereka. 
Pengembang ilmu yang dimaksudkan adalah para peneliti yang tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut topik penelitian tersebut. 
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